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Pendidikan IPS merupakan penyederhanaan atau adaptasi dari disipin ilmu-
ilmu sosial dan humaniors, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan
disajikan secara ilmiah dan pedagogis untuk tujuan pendidikan (Soemantri, 2001)
Tujuan dari pendidikan IPS vaitu untuk mewujudkan smart and good citizenship.
Untuk mewujudukan tujuan tersebut tentunya kita perlu memiliki karakter yang
sesuai pula dengan tujuan pendidikan. Dalam konteks pembangunan budaya dan
Larakter bangsa, mata pelajaran IPS memiliki peran yang relevan untuk membina
warga negara dalam membangun karakter bangsa serta aktualisasi diri setiap
individunya. Peserta didik perlu dibina dan dididik agar memiliki kesadaran akan
hak dan kewajibannya sebagai warga negara. ‘

Pada bulan Maret 2020 WHO telah menetapkan Covid-19 sebagai pandem!
pandemi Covid-19 ini telah merubah seluruh aspek kehidupan masyarakat global
Perubahan tersebut terjadi pada cara berpikir, berkomunikasi maupun
berperilaku. Menurut Sztompka dalam Supardan (2007) bahwa masyaraki!
senantiasa berubah di semua tingkat kompleksitas internal dan eksternalnya. D
tingkat mikro terjadi perubahan interaksi dan perilaku individual. Di tingkat
mezzo terjadi perubahan kelompok, komunitas, dan organisasi. Sedangkan. @
tingkat makro terjadi perubahan ekonomi, politik, dan kultur yang ber Sklf:[
ting

internasional. Covid-19 telah menyebabkan terjadinya perubahan di
p interaks!

makro hal ini dapat dikaji berdasarkan pendidikan [PS. Dalam konseé .
sosial terjadi pula perubahan dalam tatanan sosial. Kondisi perubahan ini persifat
interpenden. Artinya, sulit untuk dapat membatasi perubahan-perubahan pe :
masyarakat, karena masyarakat merupakan mata rantai salis
terkait. Masyarakat membutuhkan otoritas kesehatan yang dapat a
sebagai panduan mereka dalam menghadapi wabah. Peran pendidikan khususn_Y{
pendidikan IPS sangat dibutuhkan oleh masyarakat, karena tujuan IPS itu seP "
yaitu untuk mewujudkan good citizenship. '

Salah satu cara yang utama untuk mewujudkan good citiz
dengan m(?mbangun karakter dan aktualisasi diri. Karakter merupakan
wat'ak,.tah:at, akhlak yang melekat pada pribadi seseorang yang terbentuk ,
hasil l_ntcrnalisasi yang digunakan sebagai landasan untuk berpikir
berperilaku sehingga menimbulkan suatu ciri khas pada individu tersebut n
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2020). Karakter indiviau akazl
gcrkembang dengan baik apabila memperoleh pengu:'fltan yang tepat salab Séf“f;:gn

engan peran pendidikan IPS. Berdasarkan segi komponennya pen id
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karakter lebih menekankan pentingnya tiga komponen karakter vang baik
(components of good character), yaitu moral knowing atau pengetahuan tentang
moral, moral feeling atau perasaan tentang moral, dan moral action atau
perbuatan bermoral (Lickona, 1991).

Pendidikan IPS memiliki program yang komprehensif dan integral untuk
mengimplementasikan komponen-komponen karakter tersebut, vaitu dengan
adanya dimensi pengetahuan (knowledge), dimensi Keterampilan (skills), dimensi
nilai dan sikap (values and attitudes), dan dimensi tindakan (action) (Sapriva,
2008) Dalam dimensi pengetahuan yang mencakup fakta, Kkonsep, dan
generalisasi, peserta didik hendaknya diberikan materi pembelajaran yang
disesuaikan dengan usia dan tingkat berpikirnya. Misalnya, dalam pemahaman
konsep pembelajaran jarak jauh, adaptasi Kebiasaan baru, peserta didik perlu
diberikan pemahaman yang komprehensif dan integral, dimulai dari materi
pembelajarannya. Sebagai contoh diberikan materi interaksi sosial, dalam materi
tersebut kita memberikan pemahaman bahwa di era digitalisasi ini pembelajaran
jarak jauh tak menutup kemungkinan agar kita bisa mengaktualisasikan diri kita
lewat media digital. Media digital sebagai sarana dan prasarana Kkita untuk
berinteraksi, berkomunikasi, dan cara beretika secara tidak tatap muka atau tidak
langsung.

Adapun dalam dimensi keterampilan (skill) yang mencakup Keterampilan
meneliti, berpikir, partisipasi sosial dan keterampilan berkomunikasi diperlukan
untuk memberikan kontribusi dalam proses inkuiri sebagai pendekatan utama
dalam pembelajaran IPS. Misalnya, peserta didik diberikan tugas untuk
menganalisis dan menggali bagaimana proses sosial yang terjadi saat pandemi
Covid-19. Hal ini menjadi pembelajaran bersama untuk mengevaluasi diri dan
menciptakan inovasi-inovasi yang disesuaikan pula dengan kebutuhan zaman
masa Kini. Selanjutnya yaitu dimensi nilai dan sikap. Nilai yang ada di masyarakat
sangat bervariasi sesuai dengan tingkat keragaman kelompok masyarakat, nlai
tersebut meliputi nilai substantif dan nilai prosedural. Peserta didik perly
mengenal implikasi dari kondisinya di dalam masyarakat, baik bagi kehidupan
pribadi maupun sosial. Peran guru dalam dimensi nilai juga sangat besar terutama
dalam melatih peserta didik agar sesuai dengan langkah-langkah, tui_uu_n. serta
esensi dari pembelajaran itu sendiri. Yang terakhir yaitu dalam (Iiuwnsli tindakan
(action). Tindakan sosial merupakan dimensi pendidikan IPS yang penting Karena
tindakan dapat memungkinkan peserta didik yang aktif dan dapat berpartisipasi
dalam kegiatan sosial. ‘ .

Selain pentingnya karakter dan dimensi program I.""l"l"’mllf'l'i“““ S yang lflﬁ
kalah pentingnya yaitu perwujudan akan aktualisasi diri. .f{f'l_sageunmnf datam tm:u
hierarki kebutuhan yang diungkapkan Masluw{ dalam Trilling & I*'gitlc.-_lllzlllt}?
terdapat heberapa kebutuhan dasar manusia, diantaranya: k{".hum“‘,‘_“,“hfflhr!'h’
kebutuhan akan rasa aman dan kebutuhan sosial (|';1s;nl|n'manllik| (lan l:;l’allll h-l_.yfd:!l‘;l.
kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan realisasi dirf serta transendenst diry
(aktualisasi diri | -

Kr:hutuhaf:-kehutuh;tn tersebut tentunya diperiukan F_,'l‘."h 'w.n_‘"_]. “."W“:Ti:
mulai dari kebutuhan yang mendasar yaitu kebutuhan fsiologis sampal ke
kebut d . f”“ 'mn ’y‘, 8 ctineed vaitu kebutuhan akan aktualisasi divi, Setiap
“Uutuhan dengan tinghatan tertinggl yaituk
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orang teniy menginginkan sebuah citra divt yang haik, maka dari ity
akan melakukan usaha untuk mencapai hal tersebuts Seperti mey 1:\‘50“'“1&&
dengan berbagal cara antara lain cara berbicary, pemilihan k.n.z‘-k.l .dln“.\J
berpakaian, peralatan teknologt vang dimiliki, teman atan kelompok \"m.lv“‘ N
dan kegilatan vang dikuti, Hampir semua wadah bisa dipakai oleh sol'i:m!; d'.‘","“
uantuk melakukan penataan terhadap divinya. Dengan demikian, kolikrmlnlldu
sosial hadir, maka media sosial pun bisa digunakan sebagai sebuah waqd ;humdu
melakukan penataan dirt atan membangun citra di masa pandeni ini‘ d‘\“\t‘ul\
membuat kreativitas dan inovasi vang bermantaat bagi - individu ‘m :llll:;“m
masvarakat luas. Era digitalisasi ini sebagai wadah interaksi sekunder ‘nnitm}t
mengimplementasikan menjadi smart and good citizenship. Pentingnyy mt
berkomunikasi, berinteraksi sangat dibutuhkan dalam pandemi ini. Begitu m:
dengan konsep peran. Bagaimana peran negara dan bangsa dalam |1mngnnm;|
ataupun mengendalikan informasi, juga tanggung jawab setiap individu agar tidak
merugikan individu lainnya. Adapula konsep inovasi, inovasi tersebut akan cepal
berdifusi jika melalui komunikasi saluran tertentu. Misalnya, bagaimana sistem
sosial warga masyarakat terhadap pembaharuan. Kelompok masyarakat elit dan
rerdidik akan cepat menyikapi perubahan pembaharuan budaya. Sedangkan,
dalam masyarakat tradisional dan yang kurang terdidik akan cenderung lebih
lambat dalam menerima pembaruan budaya. Hal ini selalu berkaitan dengan
disiplin ilmu sosial lainnya. Faktanya, work from home menimbulkan dampat
positif dan negatif juga. Satu sisi, mencegah penyebaran Covid-19, di sisi lain
banyak masyarakat yang mengalami kesulitan dalam mengimplementasikannya
entah dari beban kerja, ataupun tidak didukung sarana dan prasarana yang baik
Covid-19 ini mengharuskan juga setiap individu untuk mengamalkan §ika}j
tertib sosial. WHO telah mengumumkan Covid-19 sebagai siaga tertingd
Hendaknya sikap siap siaga tersebut juga dipahami oleh masyarakat global
dengan mengambil langkah yang strategis. Pemerintah dan masyarakat P"lrh:
bersinergi mengalahkan Covid-19 ini, bukan saling menyalahkan, pamun s;ﬂm:
membangun satu sama lainnya. Sesuai dengan Kkajian pendidikan IPS yaitu har:;
secara komprehensif dan integral, dimana manusia sejatinya butuh kesempat
secara langsung untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan di sekitarnya- harts
Untuk dapat berpartisipasi aktif di lingkungan masyarakat tentunya :
memahami dulu mengenai proses perilaku dan proses mental. Sebag?‘ima"a k;l di
diungkapkan Gubernur Jawa Barat, Bapak Ridwan Kamil bahwa: "Siﬁpﬂkf‘ pardn
era Covid-19?". Kita berada di zona ketakutan, yang membeli stO -,”fyah
berlebihan, sering mengeluh, dan lain sebagainya, atau berada dizona belaltlmbuh
mulai menyadari situasi dan berpikir untuk bertindak, ataukah di zona )E givit®
yang memikirkan, membantu orang lain, yang menjalin relasi dan e,1z1r11)'3
dengan baik, serta mampu beradaptasi dengan perubahan. Karena > qimal?
yang terpenting adalah tanggung jawab moral individu masing-masiné 1 segﬂl‘f
melaksanakan work from home menjadi work from heart, memk“kf . ,-zﬂ”"
sesuatu yang produktif, dan tidak hanya memenuhi kebutuhan diri Sen] luil al1ﬁ"':
bisa bermanfaat bagi manusia lainnya. Sebagaimana yang kita ketab‘en'ar‘,m ]"::
hakikat ilmu itu bukan tujuan, tetapi sarana. Karena, hasrat akan k? W Sf"""lr
berimpit dengan etika pelayanan bagi sesama manusia dan tangguneé )
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ma, Mulailah tanggung jawab moral iri
B atkan mu dan akhlak tersebut kem e i
melakukan aktivitas yang produktif, beresensi, serta mﬂ@g?ll:lnm .
Kemampuan di abad-21 ini. Kemampuan berkomunikasi, berpiki kr?
kreativitas, dan kolaborasi lah yang menjadi kunci utama per;:balmn o bai::
semoga Covid-19 ini cepat berlalu dan proses sosial bisa leriaﬁnmkﬁmbaﬁ
sebagaimana mestinya.

paftar Pustaka

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa . (2020). Karakter. Retrieved 2020,
from Kbbikemdikbud.go.id: https:// kbbi kemdikbud.go.id /entri/karakter

Lickona,T.(1991). Educating for Character, How Our School Can Teach Respect and
Responsibility. New York: Bantam Books,

Sapriya. (2008). pendidikan 1PS. Bandung Laboratorium PKn UPL

Soemantri, N. (2001). Menggagas pembaharuan pendidikan IPS. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Supardan, D, (2007). Pengantar ilmu sosial: sebuah kajion pendekatan struktural.

Bandung: Bumi Aksara, / .
Trilling B, & Fadel, C. (2009). 215t Century Skills, Learning for Life in Our Times.

San Francisco: Jossey-Bass.



